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      RINGKASAN

Lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar. Harganya yang murah dan kandungan gizi yang lengkap menjadikan ikan ini banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Banyak pula warung-warung makan yang menyediakan menu  masakan ini, mulai dari yang ditumis digoreng sampai dibakar. Dengan populernya ikan lele, banyak orang yang membudidayanya.
Budidaya lele semakin tahun semakin meningkat, ini tak lain karena permintaan ikan lele yang juga semakin meningkat. Bisnis lele pun menjadi salah satu bisnis yang sangat menguntungkan. Di Jawa Tengah sendiri, budidaya lele berkembang dengan baik bahkan provinsi ini dikenal sebagai penghasil lele terbesar kedua di Indonesia. Banyak pula daerah-daerah yang telah mendeklarasikan dirinya sebagai sentra lele .
Namun budidaya lele sendiri lebih menitikberatkan pada pembesaran lele. Para pembudidaya membesarkan benih lele yang nantinya akan di jual sebagai ikan konsumsi. Sayangnya belum banyak orang yang membuka usaha dalam pembenihan ikan lele. Maka dari itu ketersediaan benih lele belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pasar.
Maka dari itu, peluang usaha pembenihan lele sangat terbuka lebar. Ini merupakan sebuah peluang emas untuk membuka usaha dalam hal pembenihan ikan lele karena berpotensi menghasilkan keuntungan yang besar. Selain itu, usaha ini dapat membantu para pembudidaya lele dalam memenuhi kebutuhannya dan membantu pemerintah dalam memperkuat sektor budidaya air tawar.

	Kata kunci : lele, budidaya, pembenihan ikan lele.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Budidaya lele kini semakin diminati masyarakat, karena merupakan bisnis menguntungkan. Banyak keunggulan budidaya lele dibanding ikan air tawar lainnya. Diantaranya, lele lebih cepat besar dibandingkan ikan air tawar lainnya. Hanya dalam waktu 3 bulan, lele sudah dapat dipasarkan. Pasarnya tidak pernah sepi dan harganyapun stabil. Pertimbangan inilah yang menjadikan lele menjadi primadona masyarakat Jawa Tengah. Sedikitnya 3.300 pembudidaya lele yang bergabung dalam wadah koperasi kini menjadi penopang tumbuhnya perekonomian masyarakat Jawa Tengah. Dari budidaya kolam, tahun 2013 lalu provinsi Jawa Tengah menyumbang produksi ikan air tawar sebanyak 112 ribu ton. 
Jawa Tengah memang dikenal sebagai penghasil lele terbesar kedua setelah Jawa Barat. Adapun sentra budidaya ikan lele di provinsi ini tersebar di beberapa kabupaten. Produksi ikan lele tertinggi di Jawa Tengah terletak di kabupaten Demak dan merupakan sentranya budidaya lele. Produksi lele dari Demak cukup besar yaitu sekitar 14.432 ton tahun 2013. Sentra budidaya ikan lele lainnya terdapat di kabupaten Banyumas, Purbalingga, Sukoharjo dan Karang Anyar serta Boyolali.
Namun permasalahannya, daerah-daerah penghasil ikan lele tersebut ternyata masih mengalami kekurangan akan benih lele. Salah satu sentra budidaya lele di Kabupaten Boyolali bahkan telah ditetapkan sebagai “Kampung Lele” yaitu Desa Tegalrejo Kecamatan Sawit, karena sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai pembudidaya pembesaran lele, dengan kebutuhan benih lele pada tahun 2014 mencapai 350.000 benih per hari. Kebutuhan benih lele yang sedemikian besar hanya untuk satu desa tentunya akan semakin besar jika digabungkan dengan wilayah lainnya, dan hal ini memberikan peluang usaha yang sangat besar bagi usaha pembenihan lele. Berdasarkan data dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali, saat ini kegiatan usaha pembenihan lele dijalankan oleh 13 Unit Pembenihan Rakyat (UPR) dengan produksi mencapai 5,3 juta benih lele per bulan atau sekitar 175.000 benih per hari. Kekurangan benih lele untuk memenuhi kebutuhan ‘Kampung Lele’ dan wilayah lainnya di Kabupaten Boyolali masih harus didatangkan dari luar.
Atas dasar tersebut, kami berniat membuka peluang wirausaha sebagai pembenihan ikan lele. Kami berkeyakinan bahwasannya dengan data diatas usaha ini nantinya akan sangat memungkinkan dan berkembang sesuai harapan.





1.2 URGENSI KEGIATAN
Permintaan lele yang semakin meningkat membuat peluang usaha sangat terbuka bagi para pelaku usaha pembesaran lele. Dengan tingkat konsumsi yang tinggi, antara lain terlihat melalui warung-warung makanan dengan menu lele, berdampak secara langsung kepada upaya pemenuhan kebutuhan akan benih lele oleh para pengusaha pembesaran lele. Kondisi ini membuat para petani pembenihan lele tidak membutuhkan usaha khusus untuk memasarkan produknya, karena lebih banyak pembeli yang datang langsung ke lokasi pembenihan dibandingkan upaya petani pembenih ikan menawarkan ke masyarakat.
Untuk satu siklus usaha pembenihan dengan jangka waktu antara 40-45 hari dapat menghasilkan benih ikan lele hingga 30.000 – 60.000 ekor dengan berbagai macam ukuran. Berdasarkan ukurannya, dalam satu siklus tersebut sebagian besar ditawarkan/dijual dengan ukuran 5-6 cm.. 

1.3 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara pembenihan ikan lele?
2. Bagaimana cara pemasaran dari benih ikan lele?
	
1.4 TUJUAN
1. Meningkatkan produksi benih ikan lele.
2. Memenuhi permintaan kebutuhan benih ikan lele yang tiap tahun meningkat.

1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN
1.    Meningkatkan kegiatan berwirausaha.
2.    Mengembangkan kemampuan dalam melihat peluang usaha.
3.   Mendapatkan keuntungan.
4.   Menjadi mahasiswa yang mandiri.

1.6 MANFAAT
1. Petani Pembesaran Ikan Lele
Terpenuhinya kebutuhan benih lele dan ketersediaan benih ikan lele bagi para petani pembesaran ikan lele.
2. Pemerintah
Membantu pemerintah dalam meningkatkan produksi ikan lele nasional dan memperkuat sektor budidaya ikan air tawar.

BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1 KONDISI UMUM LINGKUNGAN
Usaha yang kami lakukan rencananya akan berlokasi di Baran Gunung, Kec. Ambarawa, Kab. Semarang. Lokasi usaha pembenihan lele sebenarnya tidak membutuhkan suatu kondisi yang spesifik. Syarat utama yang harus dipenuhi suatu tempat untuk menjadi lokasi pembudidayaan ikan lele adalah adanya air, media ikan untuk hidup. 

2.2 GAMBARAN POTENSI DAN PELUANG PASAR
Biaya Operasional
	Biaya tetap
		Rp.	 8.690.000

	Biaya variabel
		Rp.	 2.679.000

	Total biaya
		Rp.	11.369.000


	Biaya Balik Modal
	Biaya tetap : 12 bulan
		Rp.	 8.690.000 : 12

	Biaya balik modal/bulan
		Rp.	    725.000


	Proyeksi Pendapatan
	Benih lele (60.000) x Rp.150
		Rp.	 9.000.000


	Keuntungan Periode 1
	Pendapatan 
	
	Rp.	 9.000.000

	Biaya variabel
	Rp.	2.679.000
	

	Biaya balik modal (2 bulan)
	Rp	1.450.000
	

	Total biaya
	
	Rp.	 4.129.000

	Keuntungan
	
	Rp.	 4.871.000


Keuntungan Periode 2 dan seterusnya...
	Pendapatan 
	
	Rp.	 9.000.000

	Biaya variabel
	Rp.	2.679.000
	

	Biaya balik (1 bulan)
	Rp	   725.000
	

	Total biaya
	
	Rp.	 3.404.000

	Keuntungan
	
	Rp.	 5.596.000



Dari proyeksi analisis dana, kegiatan pembenihan ini berpotensi menghasilkan pendapatan kurang lebih  Rp. 9.000.000 per bulan dengan keuntungan Rp. 4.871.000 di periode pertama dan Rp. 5.596.000 diperiode selanjutnya. Selain itu biaya tetap yang sudah dikeluarkan akan kembali dalam jangka waktu 1 (satu) tahun.

BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Proses produksi benih ikan lele yang dilakukan dalam studi pola pembiayaan ini adalah proses pembenihan ikan lele dengan cara pemijahan alami. Proses pembenihan ikan lele dengan cara pemijahan alami ini adalah sebagai berikut:
3.1 PENSELEKSIAN INDUK LELE 
Seleksi induk lele dilakukan dengan melihat tanda-tanda pada tubuh. Tanda induk betina yang matang gonad adalah perut gendut; tubuh agak kusam; gerakan lamban dan lubang kelamin kemerahan. Sedangkan tanda induk jantan yang sudah matang gonad adalah gerakan lincah, tubuh memerah dan bercahaya; dan lubang kelamin kemerahan, agak membengkak dan berbintik putih.

3.2 PEMIJAHAN LELE
 Pemijahan lele pada usaha pembenihan ikan lele ini adalah dengan menggunakan sistem pemijahan alami. Induk ikan lele dipijahkan bersama-sama antara jantan dan betina pada bak pemijahan. Sebelumnya, bak dikeringkan selama 2 – 4 hari. Selanjutnya bak diisi dengan air setinggi 30 cm dan membiarkan air mengalir selama pemijahan. Bersamaan dengan itu, pasang atau masukan kakaban secukupnya. Bila sudah siap, induk betina dan jantan yang sudah matang gonad dimasukkan ke dalam air pada siang atau sore hari. Langkah selanjutnya adalah mengamati pasangan lele tersebut sampai berpijah di keesokan harinya. Lele merupakan ikan yang bersifat kanibal, sehingga untuk menghindari induk lele memakan telurnya, maka kedua induk harus segera dipindahkan ke tempat lain dan telur dibiarkan menetas di tempat tersebut. Pada kondisi normal, ciri khas bahwa induk lele siap memijah adalah calon induk terlihat mulai berpasang-pasangan, kejar-kejaran antara yang jantan dan yang betina.

3.3 PENETASAN
Penetasan telur lele dilakukan dalam kolam 1. Sebelum digunakan untuk proses penetasan, kolam harus dibersihkan dan dikeringkan selama 2 hari, kemudian kolam diisi dengan air bersih setinggi 30 cm dan air harus dalam kondisi mengalir selama penetasan. Untuk melindungi telur-telur ikan, kolam dipasangi kakaban. Selanjutnya, telur ikan ditebarkan secara merata menempel di kakaban. Telur-telur tersebut akan menetas dalam waktu 2 – 3 hari. 


3.4 PENDEDERAN I
Pendederan pertama di kolam 2. Pada kolam yang telah dikeringkan selama 4 – 5 hari, ditebarkan larva. Larva umur 0 – 3 hari akan diberi pakan cacing tubifex (atau sering disebut cacing sutera). Selanjutnya, dari umur 3 hari - 2 minggu diberikan pelet yang berbentuk serbuk/tepung pelet. Pemberian serbuk dilakukan setiap 4 jam sekali. Larva ikan lele hasil penetasan memiliki bobot minimal 0,05 gram dan panjang tubuh 0,75 – 1 cm serta belum memiliki bentuk morfologi yang defiitif (seperti induknya). Larva tersebut masih membawa cadangan makanan dalam bentuk kuning telur (yolk sac) dan butir minyak. Kuning telur tersebut biasanya akan habis dalam waktu 3 hari, sejalan dengan proses perkembangan organ tubuh larva. Oleh karena itu pemberian pakan pada larva ikan lele baru dilaksanakan pada hari ke-4, dengan jenis pakan yang disesuaikan dengan bukaan mulut larva, serta pakan bergerak agar mudah dideteksi dan dimangsa oleh larva, mudah dicerna dan mengandung nutrisi yang tinggi. Pada akhir masa pendederan I, benih ikan lele mulai diperkenalkan dengan jenis pakan dalam bentuk tepung.

3.5 PENDEDERAN II
Pendederan II dilakukan di kolam 3. Setelah kolam dikeringkan 4 – 5 hari sebelumnya, masing-masing kolam ditebar benih hasil pendederan I (telah diseleksi). Benih ikan lele dipelihara di kolam 3 dari umur 2 minggu sampai dengan 3 minggu, ketika benih ikan lele telah mencapai ukuran panjang 2 – 3 cm, dengan diberi pakan berupa pelet halus setiap hari. Pakan pelet halus diberikan dalam selang 4 jam sekali dengan cara menaburkan pelet ke kolam pendederan.

3.6 PENDEDERAN III
Pada tahapan akhir proses budidaya, benih lele dari kolam 3 yang berukuran 2 – 3 cm, dipindahkan ke dalam kolam pendederan 4. Pada tahap pendederan III ini, benih ikan lele dipelihara di kolam pendederan tahap III sampai umur 5 – 6 minggu ketika benih ikan lele telah mencapai ukuran panjang 5 – 6 cm. Pada tahapan ini benih ikan lele telah diberi pelet PF 800. Pelet diberikan dalam selang 4 jam sekali dalam satu hari.. Jika benih ikan lele yang telah mempunyai panjang 5 – 6 cm ini kemudian dijual ke petani pembesaran ikan lele.

3.7 METODE PEMASARAN
Metode pemasaran benih ikan lele yang dilakukan pembenih masih sederhana dan konvensional yaitu dengan cara menunggu calon pembeli datang ke lokasi pembenihan.
BAB 4
ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 ANGGARAN BIAYA
Rekapitulasi anggaran biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1
	Peralatan penunjang
	Rp.	  8.690.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp.	  2.670.000

	3
	Perjalanan
	Rp.	     675.000

	4
	Lain-lain
	Rp.	     450.000

	Total
	Rp	12.485.000



4.2 JADWAL KEGIATAN
Kegiatan ini rencananya akan memakan waktu 4 bulan, dimulai dari observasi di bulan pertama dan terakhir penyusunan laporan dan evaluasi. Rinciannya sebagai berikut:
	No.
	Jenis Kegiatan
	BULAN

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Survei tempat
	
	
	
	

	2
	Persiapan perlengkapan
	
	
	
	

	3
	Pembuatan kolam, sumur
	
	
	
	

	4
	Monitoring kegiatan usaha
	
	
	
	

	5
	Membuat laporan dan evaluasi
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Moch. Fahmi Fahrezi

	2
	Jenis Kelamin
	Laki – laki

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIM
	1511415084

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cirebon, 17 Juli 1997

	6
	E-mail
	fahmifahrezi46@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / Hp
	089605411069



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Cipejeuh Wetan
	SMP N 1 Lemahabang
	SMK N 1 Lemahabang

	Jurusan
	-
	-
	TKJ

	Tahun Masuk - Lulus
	2003 - 2009
	2009 - 2012
	2012 - 2015



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirausahaan 

Semarang, 5 Oktober 2015
[image: ]				        Pengusul



							(Moch.Fahmi Fahrezi)
Biodata Anggota I
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Septian Cipto Nugroho

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pend. Seni Musik

	4
	NIM
	2501415037

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Blora, 17 September 1997

	6
	E-mail
	septianbrass@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / Hp
	089632719246



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 3 Ngawen
	SMP N 1 Ngawen
	SMK N 2 Kasihan Bantul

	Jurusan
	-
	-
	Musik

	Tahun Masuk - Lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	Juara 3 Lomba Baca Puisi Islami Tingkat Kabupaten
	Pemerintah
	2011



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirausahaan 
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Semarang, 5 Oktober 2015
				        Pengusul



							(Septian Cipto Nugroho)
							


Biodata Anggota II
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Surya Wulantika

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGPAUD

	4
	NIM
	1601412030

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banjarnegara, 14 Oktober 1993

	6
	E-mail
	surya.wulan14@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / Hp
	085747589314



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Kecitran
	SMPN 1 Purwareja-Klampok
	SMAN 1 Purwareja-Klampok

	Jurusan
	-
	-
	Bahasa

	Tahun Masuk - Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirausahaan 

Semarang, 5 Oktober 2015
[image: ]				        Pengusul
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Biodata Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Rahmawati Prihastuti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi Asal
	Psikologi

	4
	NIDN
	0002057910

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 2 Mei 1979

	6
	E-mail
	rahma0205@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon / Hp
	08122822939



B. Riwayat Pendidikan
	
	S1
	S2

	Nama Institusi
	Univ. Katolik Soegijapranata
	Universitas Indonesia

	Jurusan
	Psikologi
	Psikologi

	Tahun Masuk - Lulus
	1997-2002
	2003-2005



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirausahaan 

Semarang, 5 Oktober 2015
[image: ]Dosen Pembimbing




						Rahmawati Prihastuty, S.Psi.,M.Si 

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah
(Rp)

	Induk ikan lele
	Indukan
	15 ekor
	150.000
	2.250.000

	Kolam
	Tempat ikan
	7 buah
	375.000
	2.625.000

	Sewa tanah/tahun
	Lahan
	100 m2
	450.000
	450.000

	Sumur
	Sumber air
	1 buah
	1.750.000
	1.750.000

	Pompa air dan pipa
	Pengairan
	1 buah
	650.000
	650.000

	Ember saringan
	Alat bantu
	10 buah
	28.000
	280.000

	Seser besar
	Alat bantu
	1 buah
	80.000
	80.000

	Seser kecil
	Alat bantu
	4 buah
	20.000
	80.000

	Timbangan
	Alat bantu
	1 buah
	100.000
	100.000

	Ember besar
	Alat bantu
	5 buah
	45.000
	225.000

	Ember kecil
	Alat bantu
	5 buah
	20.000
	100.000

	Ijuk
	Tempat telur
	20 buah
	5.000
	100.000

	Sub total
	
	
	
	 8.690.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah
(Rp)

	Pelet
	Pakan induk
	60 kg
	10.000
	600.000

	Cacing sutera
	Pakan benih
	10 liter
	25.000
	250.000

	Pelet serbuk
	Pakan benih
	10 kg
	20.000
	200.000

	PF 800
	Pakan benih
	2 karung
	160.000
	320.000

	Obat ikan
	Obat
	2 botol
	50.000
	100.000

	Tenaga produksi
	Pengurus
	2 bulan
	600.000
	1.200.000

	Sub total
	
	
	
	2.670.000


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuan
titas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah
(Rp)

	Sekaran-Ambarawa
	Observasi, Monitoring
	9
	3 x Rp. 25.000
	675.000

	Sub total
	
	
	
	   675.000


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah
(Rp)

	Pulsa
	Komunikasi
	3 orang
	100.000
	300.000

	Laporan dan evaluasi
	Pelaporan
	1 buah
	150.000
	150.000

	Sub total
	
	
	
	450.000

	Total keseluruhan
	
	
	
	12. 485.000


Lampiran 3. Sususnan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Susunan Organisasi
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	1
	Moch. Fahmi Fahrezi
	Psikologi
	Ketua Pelaksana
	8 jam/ minggu
	Membuat rancangan pelaksanaan, survei, monitoring 

	2
	Surya Wulantika
	PGPAUD
	Sekertaris
	8 jam/ minggu
	Menyusun proposal dan laporan, survei, monitoring

	3
	Septian Cipto Nugroho
	Pend. Musik
	Bendahara
	8 jam/ minggu
	Menyusun pembiayaan, survei, monitoring
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PENGESAHAN PKM-KEWIRAUSAHAAN

Judul Kegiatan

dengan Kolam Plastik

Bidang Kegiatan

Ketua Pelaksana Kegiatan

a. Nama Lengkap

NIM

Jurusan
Universitas/Institut/Politeknik
Alamat Rumah dan No. Tel./HP

N

: “PIL Klasik” Pembenihan Ikan Lele
: PKM-K

: Moch. Fahmi Fahrezi
11511415084

: Psikologi

: Universitas Negeri Semarang

: JI. Mangun Sarkoro No.112 RT.11

RW.03 Desa Lemahabang Kulon, Kec. Lemahabang — Kab. Cirebon /

089605711069
f. Alamat email
Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis
Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar
b. NIDN
c. Alamat Rumah dan No. Te.l/HP
Ngaliyan / 08122822939
Biaya Kegiatan Total
a. Dikti
b. Sumber lain
Jangka Waktu Pelaksanaan

__Menyetujui

= (Dr. Edy Purwanto, M.Si)
NIP.196301211987031001

Wakil Rektor

: fahmifahrezi46@gmail.com
: 3 orang

: Rahmawati Prihastuty, S.Psi.,M.Si
: 002057910
: Candi Kencana II C.32 Lalipancur

: Rp. 12.485.000,-

: 4 bulan
Semarang, 5 Oktober 2015

Ketua Pelaksana

(Moch. Fahmi Fahrezi)
NIM. 1511415084

Dosen Pendamping

(Rahmawati Prihastdty. S.Psi..M.Si)
NIDN. 002057910
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
b
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran — Gunungpati — Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
UNNgé Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Moch.Fahmi Fahrezi
NIM 11511415084
Program Studi : Psikologi

Fakultas : [lmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-Kewirausahaan saya dengan
judul: “PIL KLASIK” Pembenihan Ikan Lele dengan Kolam Plastik

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum
pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di
kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
mengembalikam seluruh biaya pelaksanaan yang sudah diterima ke kas negara.
Dengan demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-

benarnya.

Semarang, 5 Oktober 2015
Mengetahui,
Pembantu Rektor Yang menyatakan,
Bidang Kemahasiswaan Ketua
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(Moch.Fahmi Fahrezi)
NIM. 1511415084
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